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ABSTRAK

Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk Tomini secara ekologis berfungsi sebagai daerah pemijahan, asuhan dan
tangkapan berbagai jenis sumberdaya perikanan. Mempelajari larva di wilayah ini sangat berguna untuk penerapan
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan yang lestari. Tujuan dalam studi larva ini adalah menganalisis
kelimpahan, komposisi dan sebaran larva ikan ekonomis penting. Perolehan data dilakukan secara survai eksplorasi
dengan sampling menggunakan bongo net dan wahana KR Baruna Jaya VII pada stasiun-stasiun, yang ditentukan
secara “Systematic Cluster random sampling”. Hasil penelitian menunjukkan kelimpahan telur dan larva rata-
rata di Laut Seram 4.041 ind/103 m3, di Teluk Tomini 1.978 ind/103 m3 dan di Laut Maluku 861 ind./103 m3. Pada
Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 715 didapatkan 119 familia ikan. Komposisi larvae ikan ekonomis di
Laut Seram adalah Carangidae 19 %, Scombridae 8 %, Labridae 8 %, Serranidae dan Lutjanidae 4 %, di Laut
Maluku Carangidae 17 %, Labridae12 % , Mullidae7 %, Clupeidae 6 %, Scombridae dan Lutjanidae 4 %, di
Teluk Tomini Labridae 16 %, Carangidae 12 %, Scombridae 5 %, Serranidae dan Clupeidae 4 % dan kontributor
lainnya larva ikan kurang ekonomis. Larva ikan ekonomis di WPP 715 yang mempunyai sebaran habitat luas
adalah Carangidae, Labridae, Scombridae, Clupeidae, Lutjanidae dan Serranidae, secara berurutan masing-masing
dengan nilai konsistensi habitat 91,89 %, 89,19 %, 78,33 %, 70,27 %, 62,16 % dan 54,05 %. Larva ikan kurang
ekonomis dengan penyebaran luas adalah Platycephalidae dan Creedidae dengan nilai konsistensi habitat 62,16
% dan 59,46 %. Di WPP 715 Carangidae merupakan larva ikan yang dominan dan mempunyai sebaran terluas/
konsisten). Perairan WPP 715 merupakan daerah pemijahan berbagai jenis ikan.

Kata Kunci: Kelimpahan; Komposisi; Sebaran; Larva ikan; WPP 715

ABSTRACT

Seram sea, Mollucas sea and Tomini bay have fisiohidrographic function as spawning area, nursery area
and fishing ground of various fish. Studying the larvae in this region is very useful for the implementation of the
management and sustainable use. Interest in the study are the larvae; abundance, composition and distribution
of economically important fish larvae. Acquisition of data exploration survey conducted by sampling using
Bongo net and KR Baruna Jaya VII rides on the stations, which determined by “Cluster stratified random
sampling”. The result showed the average abundance of eggs and larvae are 4.041 ind/103 m3 in Seram Sea,
1.978 ind/103m3 in the Tomini Bay and 861 ind./103 m3 in Mollucas Sea. In the Fishery Management Area (FMA)
715 have 119 familia of fish larvae. The Composition of economically fish larvae, in the Seram Sea include 19
% Carangidae, 8 % Scombridae, 8 % Labridae, 4 % Serranidae and 4 % Lutjanidae. Mollucas sea covers 17
% Carangidae, 12 % Labridae, 7 % Mullidae, 6 % Clupeidae, 4 % Scombridae and 4 % Lutjanidae. Tomini bay
include 16 % Labridae, 12 % Carangidae, 5 % Scombridae, 4 % Serranidae and 4 % Clupeidae and others less
economically fish larva. Economical fish larvae in FMA 715 which have broad habitat distribution are Carangidae,
Labridae, Scombridae, Clupeidae, Lutjanidae and Serranidae, respectively with values of habitat consistency of
91.89%, 89.19%, 78.33%, 70, 27%, 62.16% and 54.05%. Fish larvae are less economical with wide spread
are Platycephalidae and Creedidae with habitat consistency values of 62.16% and 59.46%.. In FMA 715
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Carangidae is the dominant fish larva and has the widest / most consistent distribution. The waters of FMA 715
are spawning areas of various types of fish.

Keywords: Abundance; Composition; Distribution; Fish Larvae; FMA 715

PENDAHULUAN

Pengetahuan daur hidup ikan dapat digunakan untuk
menentukan unit-unit stok, menilai kondisi sumberdaya
dan strategi pemanfaatan. Ketepatan penentuan ketiga
faktor tersebut, merupakan landasan dasar dalam
keberhasilan pengelolaan sumberdaya perikanan yang
lestari.

Stadia larva merupakan fase awal yang sangat kritikal
dari siklus hidup ikan. Pada fase ini kehidupan ikan sangat
tergantung pada kondisi lingkungan. Pada fase larva, ikan
masih lemah untuk mendapatkan pakan, menjadi sasaran
mangsa bagi ikan pemangsa dan tantangan mencari
habitat untuk setlement, sehingga keberhasilan ikan untuk
melewati fase larva merupakan faktor penentu keberhasilan
rekrutmen sumberdaya.

Menurut Westhaust (2002) studi larva berguna untuk
prediksi stok, melindungi dan memperkaya lingkungan
serta ekploitasi yang optimum. Menurut Unesco (1975)
studi larva memberikan informasi mengenai; area dan
musim pemijahan, kelimphan stok absolut, interaksi
subsequent yang dapat mempengaruhi stok. Menurut
Doyle et al. (2009), mempelajari larva berguna untuk
mengetahui pola rekrutmen populasi ikan. Dasar
penduggan stok melalui kelimpahan telur berhubungan
dengan produksi telur tahunan dari populasi ikan adalah
merupakan produksi dari ikan betina matang dan setara
dengan setengah fekunditas dari ikan tersebut (Hensen
&Apstein, 1897 dalam Hickford, 2000). Distribusi spasial
dan temporal kelimpahan iktioplankton dapat digunakan
untuk penentuan kebijakan perlindungan dan pemanfaatan
sumberdaya yang berkesinambungan.

Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk Tomini dalam
sistem pengelolaan sumberdaya perikanan Indonesia,
dikelompokan dalam satu Wilayah Pengelolaan Perikanan
(WPP) 715. Pembagian wilayah ini didasarkan pada sifat
bioekologi wilayah yang diasumsikan mengandung satu

stok sumberdaya perikanan. Ketiga wilayah merupakan
perairan yang bersifat oseanik yang memiliki ekosistem
hutan bakau, terumbu karang dan pulau-pulau kecil. Ketiga
wilayah perairan juga memiliki sirkulasi yang baik karena
dilalui Arus Lintas Indonesia sebagai pintu masuk aliran
massa air Samudera Pasifik menuju Samudera Hindia
(Gordon, 2005).

Berdasarkan karakteristik perairannya, Laut Seram,
Laut Maluku dan Teluk Tomini diduga merupakan daerah
pemijahan berbagai jenis ikan. Lokasi pemijahan pada
ketiga perairan belum diketahui dengan pasti dan tidak
menyebar rata keseluruh perairan, melainkan pada tempat
tertentu. Lokasi pemijahan dapat diidentifikasi dengan
keberadaan larva ikan, sehingga pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui; kelimpahan, komposisi dan
konsistensi sebaran larva ikan terutama ikan ekonomis
penting di Wilayah Pengelolaan Perikanan/WPP 715 (Laut
Seram, Laut Maluku dan Teluk Tomini).

Ikan ekonomis penting adalah ikan yang dimanfaatkan
secara komersial baik sebagai konsumsi maupun hiasan
(Carpenter & Niem,1999 & 2001; Peristiwady, 2006). Pada
studi ini ikan ekonomis yang menjadi kajian adalah
Scombridae, Carangidae, Serranidae, Lutjanidae, Labridae
dan Clupeidae. Dalam ke enam familia tersebut sebagian
besar atau bahkan semua jenis anggotanya bernilai
komersial. Khusus untuk Scombridae mempunyai nilai
yang sangat penting (Nishikawa & Rimmer, 1987; Leis &
Carson, 2000).

METODOLOGI
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di WPP 715 meliputi Laut Seram,
Laut Maluku dan Teluk Tomini (Gambar 1). Titik sampling
ditentukan secara “Systematic Cluster random sampling”
sebanyak 39 stasiun. Pengambilan sampel mulai 14 Mei
sampai dengan 3 Juni tahun 2015.
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Gambar 1. Lokasi dan stasiun pengambilan sampel.
Figure 1. Location and sampling stastion.

Sampling dan Preparasi Larva

Sampling larva dengan menggunakan bongo net
bermata 500 µm, dengan diameter mulut 60 cm dan panjang
300 cm dilengkapi dengan flowmeter untuk mengukur air
tersaring. Kalibrasi flowmeter didapatkan 0,009 meter/
putaran. Towing bongo net dilakukan secara diagonal
mulai dari kedalaman 150 m, menuju permukaan dengan
kecepatan 1-2 knot menggunakan KR Baruna Jaya VII.
Spesimen diawetkan dengan larutan jenuh borak-formalin
10 %. Volume air tersaring bervariasi sesuai kondisi arus
dan kecepatan towing.

Identifikasi dan Pencacahan

Pencacahan larva dilakukan dibawah stereo/dissection
mikroskope. Identifikasi larva dilakukan dengan
menggunakan buku panduan dari; SEAFDEC (2007), Leis
& Rennis (1983), Leis & Trnski (1989), Leis & Carson-
Ewart (2000), Soewito (1987), Westhaus-Ekau (2002).

Analisis Data

Kelimpahan larva diketahui dengan modifikasi
perhitungan dari SEAFDEC (2007) sebagai berikut;

...............................................(1)

dimana:
K = Kelimpahan larva ( /103 m3).
n = Larva terhitung
R = Jumlah putaran flow meter
F = Faktor kalibrasi putaran flow meter (m)
L = Luas lingkaran mulut bongo net (m2)

Nilai konsistensi (kekonstanan) sebaran larva pada
suatu habitat dapat diketahui dengan modifikasi rumus
dari Lirdwitayaprasit (2008) :

..............................................................(2)

dimana:
C = Konsistensi keberadaan famili larva (%)
FS = Jumlah sampel familia larva berada
TS = Jumlah total sampel diamati

Penilaian;
Konsisten/residen habitat bila nilai C > 50 %
Tidak konsisten/temporal habitat apabila nilai 50%C
25 %
Kebetulan/transien habitat apabila nilai C < 25 %.

HASIL DANBAHASAN
Hasil

Kelimpahan

Pada penelitian ini, ikhtioplankton dibedakan menjadi
dua yaitu fase telur dan larva. Kelimpahan telur ikan di
WPP 715, pada berbagai stasiun terdapat pada Lampiran
1 dan sebarannya pada Gambar 2. Kelimpahan telur rata-
rata 1.430 butir/103m3 dan tertinggi 9.618 butir/103m3 di
stasiun 6. Berdasarkan Wilayah Laut di WPP 715,
kelimpahan telur rata-rata tertinggi di jumpai di Laut Seram
sebesar 3.418 butir/103m3 dan terendah di Laut Maluku
322 butir/103m3, diantaranya di Teluk Tomini 1.028 butir/
103m3.

Kelimpahan larva ikan di WPP 715, pada berbagai
stasiun terdapat pada Lampiran 1 dan sebarannya pada
Gambar 3. Kelimpahan larva rata-rata 773/103m3 dan
tertinggi 3.808 ind./103m3 di stasiun 27. Berdasarkan
Wilayah Laut di WPP 715, kelimpahan larva rata-rata
tertinggi dijumpai di Teluk Tomini sebesar 1.029 ind./103m3

dan terendah di Laut Maluku 539 ind./103m3, diantaranya
di Laut Seram sebesar 623 ind./103m3.

1.000x
RxFxL

1
n xK 

100X
TS

FS
C 
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Gambar 2. Distribusi spasial kelimpahan telur ikan di WPP 715 (Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk Tomini) pada
bulan Mei-Juni 2015.

Figure 2. Spatial distribution of the abundance of fish eggs in FMA 715 (Seram Sea, Mollucas Sea and Tomini
Bay) in May-June 2015.

Gambar 3. Distribusi spasial kelimpahan larva ikan di WPP 715 (Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk Tomini) pada
bulan Mei-Juni 2015.

Figure 3. Spatial distribution of the abundance of fish larvae in FMA 715 (Seram Sea, Mollucas Sea and Tomini
Bay) in May-June 2015.

Sebaran kelimpahan gabungan telur dan larva rata-
rata 2.202 ind./103m3, tertinggi 11.780 ind./103m3 di stasiun
26 (Gambar 4). Secara wilayah kelimpahan rata-rata tertinggi
berada di Laut Seram 4.041 ind./103m3, kemudian terendah
di Laut Maluku 861 ind./ 103m3, diantaranya adalah di Teluk
Tomini 1.978 ind./103m3.

Komposisi

Hasil identifikasi larva ikan pada WPP 715 ditemukan
ada 133 takson, terdiri dari 119 takson tingkat familia, 11
takson tingkat jenis dan 13 takson tidak teridentifikasi
(Lampiran 2). Larva ikan yang dominan di WPP 715 adalah

Labridae 15,2 %, Carangidae 14,7 %, Scombridae 5,0 %,
Clupeidae 4,5 % dan Scaridae 4,4 %.

Komposisi berdasarkan sub wilayah laut pada Gambar
4. Di Laut Seram ditemukan 89 familia ikan yang dominan
Carangidae 19 %, Scombridae 8 %, Labridae 8 %,
Lutjanidae 4 % dan Serranidae 4 %. Di Laut Maluku
ditemukan 70 familia, larva ikan yang dominan; Carangidae
17 %, Labridae 12 %, Mullidae 7 %, Clupeidae 6 %,
Scombridae 4 % dan Lutjanidae 4 %. Di Teluk Tomini
ditemukan 106 familia, larva ikan yang dominan Labridae
16 %, Carangidae 12 %, Scombridae 5 %, Scaridae 5%,
Clupeidae 4 % dan Serranidae 4 %.

Wagiyo, K., et al/BAWAL. 11 (1) April 2019: 1-17
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Gambar 4. Komposisi Larva Ikan Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk Tomini) pada bulan Mei-Juni 2015.
Figure 4. Composition of fish in Seram Sea, Mollucas Sea and Tomini Bay) in May-June 2015.

Sebaran Larva Ikan Ekonomis

Ada 5 familia larva ikan yang dominan dan mempunyai
arti ekonomis penting yaitu Carangidae, Scombridaae,
Labridae, Lutjanidae dan Serranidae. Nilai konsistensi
sebaran larva tercantum pada Lampiran 2.

Sebaran Larva ikan Scombridae ditemukan pada 30
stasiun dari 39 lokasi pengamatan atau dengan nilai
konsistensi sebaran (C) = 78,95 %. Kelimpahan rata-rata
42 ind./103m3dan tertinggi di stasiun 27 dengan kelimpahan
220 ind./1103m3. Pada Gambar 5 tertera, stasiun-stasiun
lain yang mempunyai kelimpahan larva Scombridae yang

cukup tinggi adalah stasiun 6, 15, 23, 26, masing-masing
secara berurutan 141 ind./103m3, 135 ind./103m3, 131 ind./
103m3dan 125 ind./103m3.

Larva ikan Carangidae ditemukan pada 34 stasiun dari
39 stasiun pengamatan, sehingga mempunyai nilai
konsistensi sebaran (C) = 91,89 %. Kelimpahan rata-rata
115 ind./103m3 dan tertinggi di stasiun 27 dengan
kelimpahan 458 ind./103m3. Pada Gambar 6 tertera, stasiun-
stasiun lain yang mempunyai kelimpahan larva Carangidae
yang cukup tinggi adalah stasiun 15, 43, 26, 29 dan 3
masing-masing secara berurutan 270 ind./103m3, 254 ind./
103m3, 249 ind./103m3, 229 ind./103m3dan 180 ind./103m3.

Gambar 5. Distribusi spasial kelimpahan larva ikan famili Scombridae di WPP 715 (Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk
Tomini) pada bulan Mei-Juni 2015.

Figure 5. Spatial distribution of the abundance of Scombridae fish larvae in the FMA 715 (Seram Sea, Mollucas
Sea and Tomini Bay) in May-June 2015.

BAWAL. 11 (1) April 2019: 1-17
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Gambar 6. Distribusi spasial kelimpahan larva ikan famili Carangidae di WPP 715 (Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk
Tomini) pada bulan Mei-Juni 2015.

Figure 6. Spatial distribution of the abundance of Carangidae fish larvae in the FMA 715 (Seram Sea, Mollucas
Sea and Tomini Bay) in May-June 2015.

Larva ikan Lutjanidae ditemukan pada 24 stasiun dari
39 stasiun pengamatan atau dengan nilai konsistensi
sebaran (C) = 64,86 %. Kelimpahan rata-rata 23 ind./103m3

dan tertinggi di stasiun 27 dengan kelimpahan 132 ind./
103m3. Pada Gambar 7 tertera, stasiun-stasiun lain yang
mempunyai kelimpahan larva Lutjanidae yang cukup tinggi
adalah stasiun 10, 17, 37 dan 15 masing-masing secara
berurutan 108 ind./103m3, 88 ind./103m3, 62 ind./103m3, dan
61 ind./103m3.

Larva ikan Serranidae ditemukan pada 20 stasiun
pengamatan dari 39 stasiun atau dengan nilai konsistensi
sebaran (C) = 54,05 %. Kelimpahan 26 ind./103m3 dan
tertinggi di stasiun 27 dengan kelimpahan 317 ind./103m3.
Pada Gambar 8 tertera, stasiun-stasiun lain yang
mempunyai kelimpahan larva Serranidae yang cukup tinggi
adalah stasiun 37, 28, 26, dan 15 masing-masing secara
berurutan 102 ind./103m3, 80 ind./103m3, 59 ind./103m3, dan
49 ind./103m3.

Gambar 7. Distribusi spasial kelimpahan larva ikan famili Lutjanidae di WPP 715 (Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk
Tomini) pada bulan Mei-Juni 2015.

Figure 7. Spatial distribution of the abundance of Lutjanidae fish larvae in the FMA 715 (Seram Sea, Mollucas
Sea and Tomini Bay) in May-June 2015.

Wagiyo, K., et al/BAWAL. 11 (1) April 2019: 1-17
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Gambar 8. Distribusi spasial kelimpahan larva ikan famili Serranidae di WPP 715 (Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk
Tomini) pada bulan Mei-Juni 2015.

Figure 8. Spatial distribution of the abundance of Serranidae fish larvae in the FMA 715 (Seram Sea, Mollucas
Sea and Tomini Bay) in May-June 2015.

Larva ikan Labridae ditemukan pada 34 stasiun dari 39
stasiun pengamatan atau dengan nilai konsistensi sebaran
(C) = 91,89 %. Kelimpahan rata-rata 110 ind./103m3 dan
tertinggi di stasiun 26 dengan kelimpahan 801 ind./103m3.
Pada Gambar 9 tertera, stasiun-stasiun lain yang
mempunyai kelimpahan larva Lutjanidae yang cukup tinggi
adalah stasiun 23, 27, 13 dan 19 masing-masing secara
berurutan 405 ind./103m3, 361 ind./ 103m3, 304 ind./103m3

dan 292 ind./103m3.

Larva ikan Clupeidae ditemukan pada 26 stasiun dari
39 stasiun pengamatan atau dengan nilai konsistensi
sebaran (C) = 70,27 %. Kelimpahan rata-rata 33 ind./103m3

dan tertinggi di stasiun 43 dengan kelimpahan 183 ind./
103m3. Pada Gambar 10 tertera, stasiun-stasiun lain yang
mempunyai kelimpahan larva Clupeidae yang cukup tinggi
adalah stasiun 8, 23, 18, dan 13 masing-masing secara
berurutan 96 ind./103m3, 85 ind./103m3, 77 ind./ 103m3 dan
76 ind./103m3.

Gambar 9. Distribusi spasial kelimpahan larva ikan famili Labridae di WPP 715 (Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk
Tomini) pada bulan Mei-Juni 2015.

Figure 9. Spatial distribution of the abundance of Labridae fish larvae in the FMA 715 (Seram Sea, Mollucas Sea
and Tomini Bay) in May-June 2015.

BAWAL. 11 (1) April 2019: 1-17
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Gambar 10. Distribusi spasial kelimpahan larva ikan famili Clupeidae di WPP 715 (Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk
Tomini) pada bulan Mei-Juni 2015.

Figure 10. Spatial distribution of the abundance of Clupeidae fish larvae in the FMA 715 (Seram Sea, Mollucas
Sea and Tomini Bay) in May-June 2015.

Larva ikan yang tidak ekonomis penting dengan daerah
sebaran cukup luas adalah; Platycephalidae pada 23
stasiun dan Creedidae pada 22 stasiun atau dengan nilai
konsisten penyebarannya masing-masing 62,16 % dan
59,46 %. Ikan yang mempunyai nilai ekonomis sedang dan
dijumpai dengan frekuensi cukup tinggi adalah;
Achanthuridae pada 23 stasiun, Balistidae dan Mullidae
pada 20 stasiun atau dengan nilai konsisten
penyebarannya masing-masing 62,16 % dan 54, 05 %.

Bahasan
Kelimpahan

Hasil penelitian di WPP 715 menunjukkan kelimpahan
telur dan larva antar sub WPP berbeda. Menurut Hickford
(2000), perbedaan ini disebabkan oleh faktor indigenous
(pemijahan setempat) atau faktor exogenous (kelimpahan
larva berasal dari masukan luar wilayah yang terbawa arus).
Kelimpahan telur ikan tertinggi terjadi di sub WPP Laut
Seram, sebaliknya kelimpahan larva tertinggi terjadi di sub
WPP Teluk Tomini.

Kelimpahan telur tertinggi di Laut Seram seiring
dengan hasil penelitian BPPL (2015) pada saat bersamaan
menemukan kelimpahan fitoplankton 505.000 sel/m3 dan
zooplankton 8.000 ind./m3 lebih tinggi dibandingkan di
Laut Maluku dan Teluk Tomini (Gambar 11a). Kesesuain
antara jumlah telur tinggi dengan ketersediaan pakan tinggi
merupakan keadaan match dari strategi reproduksi ikan
(Cushing, 1990). Penelitian Fortier et al. (1995) di Teluk

Hudson, Hickford (2000) di New Zealand dan Moyano et
al. (2009) di Canary Island menemukan fenomena yang
sama yaitu puncak kelimpahan larva terjadi bersamaan
dengan kelimpahan fitoplankton dan zooplankton tertinggi.
Keadaan mist terjadi di Teluk Tomini, dengan kelimpahan
larva tertinggi memiliki kelimpahan pakan terendah, yaitu
fitoplankton 5.000 sel/m3 dan zooplankton 500 ind./m3

(BPPL, 2015). Menurut Cushing (1990) salah satu
penyebab efek mismatch adalah arus. Pada saat
bersamaan pengukuran kecepatan arus oleh BPPL (2015)
didapatkan rata-rata 0,19 m/dt., terkecil 0,06 m/dt. dan
terbesar 0,30 m/dt. serta berputar disekitar Teluk Tomini.
Kondisi arus Teluk Tomini hasil pengukuran pada saat
bersamaan diilustrasikan oleh Rahmawati (2017) pada
Gambar 11b. Menurut Hickford (2000) arus “Eddys” (arus
berputar) menyebabkan larva ikan tidak tersebar luas atau
terkumpul disekitar putarannya. Adanya arus massa air
yang mengarah ke Teluk Tomini menambah larva dari luar
perairan, menjadikan kelimpahannya lebih tinggi.
Sebaliknya di Laut Seram mempunyai kecepatan arus rata-
rata 0,28 m/dt, terkecil 0,09 m/dt dan terbesar 0,56 m/dt.
lebih tinggi dibandingkan Teluk Tomini dan mengarah satu
arah keluar dari Laut Seram (BPPL, 2015), menyebabkan
telur dan larva yang baru menetas terbawa keluar Laut
Seram, menjadikan Laut Seram memiliki kelimpahan larva
lebih rendah dibandingkan Teluk Tomini.

Analisis kluster menunjukkan kelimpahan larva di Laut
Seram berbeda dengan Laut Maluku dan Teluk Tomini
(Gambar 12).
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Gambar 11. a. Kelimpahan fitoplankton di WPP715 (BPPL, 2015), b) Kondisi arus dan salinitas di Teluk Tomini
(Rahmawati, 2017).

Figure 11. a. Phytoplankton abundance in FMA 715 (BPPL, 2015), b) Current conditions and salinity in Tomini
Bay (Rahmawati,2017).

Gambar 12. Dendogram kesamaan kelimpahan larva antar area di WPP 715.
Figure 12. Dendogram of similarity of larvae abundance in the FMA 715.

Kelimpahan telur di WPP 715 rata-rata 1.430 /103m3lebih
tinggi dibanding di Teluk Camamu Brasil sebesar 43,46 /
103m3 (Katsuragawa et al., 2011). Kelimpahan larva di WPP
715 773/103m3 lebih tinggi di bandingkan di Teluk Benggala
sebesar 447/103m3 (Lirdwitaprasit et al., 2009) dan di

Samudera Hindia Selatan Jawa 426 ind./ 103m3. (Wagiyo et
al., 2018). Perbedaan kelimpahan larva di suatu perairan
selain dipengaruhi oleh kondisi lokal juga dipengaruhi oleh
faktor-fakotr global seperti zona oseanografi dan letak
geografis seperti tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kelimpahan larva ikan pada berbagai lokasi
Table 1. Abundance of fish larvae at various locations

Lokasi Zona osenografi Kelimpahan Author
Laut Andaman
Laut Sulawesi
Bengkalis
Teluk Jakarta
Togian
Brasilia
Taiwan
Italia
India Timur
Laut Seram
Laut Maluku
Teluk Tomini

Neritik & Oseanik
Neritik & Oseanik
Neritik
Neritik
Neritik & oseanik
Neritik
Neritik & Oseanik
Neritik & Oseanik
Neritik
Neritik & Oseanik
Neritik & Oseanik
Neritik & Oseanik

485 Ind./103 m3.
9-834 Ind./103 m3.
31-143 Ind./103 m3

1-2.177 Ind/103 m3

3-92 Ind./103 m3

40 Ind./103 m3.
140 Ind./103 m3

73 Ind./103 m3

8-7.600 Ind./103 m3

rerata 623 Ind./103 m3

rerata 539 Ind./103 m3

rerata1.029 Ind./103 m3

Lirdwitayaprasit et al.( 2008)
Amri et al. (2015)
Wagiyo (2001)
Wagiyo (2012)
Taufik et al. (2005)
Katsuragawa et al. (2011)
Hsieh et al. (2016)
Granata et al. (2011)
Azhagar et al. (2009)
Penelitian ini
Penelitian ini
Penelitian ini
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Komposisi

Jumlah takson dan jenis yang dominan antara sub
wilayah laut di WPP 715 berbeda. Jumlah jenis di Teluk
Tomini lebih banyak dibandingkan di sub wilayah lainnya
disebabkan adanya keragaman relung ekosistem lebih
tinggi dibandingkan dengan sub wilayah lainnya.
Keragaman ekosistem yang tinggi tercermin oleh hasil
pengukuran pada saat bersamaan menunjukkan kisaran
salinitas dan kisaran suhu air yang lebar, masing-masing
32,94-33,44 ppt. dan 28,87-30,74oC. Hasil penelitian PPGL
(2004) di Teluk Tomini mendapatkan kadar salinitas 32-34
ppt. dan suhu 27-30 oC. Di Laut Seram menunjukkan kisaran
salinitas dan suhu relatif lebih sempit, masing-masing
33,32-33,86 ppt. dan suhu 28,30-29,46 oC. Doyle et al. (2009)
di TelukAlaska mendapatkan kelimpahan dan jumlah jenis
takson larva berhubungan dengan variabel salinitas dan
suhu. Penelitian di tempat yang berbeda, para peneliti
mendapakan kejadian yang serupa bahwa salinitas dan
suhu berpengaruh terhadap keragaman jenis larva, antara
lain; Lirdwitayaprasit et al. (2008) di Teluk Benggala, Al-

Okailee & Mutlak (2014 ) di TelukArab, Marrcedo-Soares
et al. (2009) di Brasil dan Hsien et al. (2016) di Taiwan.

Jenis yang dominan berbeda antar wilayah
menggambarkan bahwa ekosistem yang berperan dominan
berbeda pada masing-masing sub wilayah. Pada sub
wilayah Laut Seram dan Laut Maluku yang dominan adalah
larva Carangidae. Kedua perairan mempunyai sifat
ekosistem yang serupa yaitu pertemuan arus dengan
kecepatan yang tinggi dan pantainya kurang suplai air
tawar (run off kurang). Berbeda dengan di Teluk Tomini
dominasi larva Labridae, selain disebabkan adanya aliran
air tawar (run off), juga dijumpai pulau-pulau kecil dengan
ekosistem hutan bakau dan terumbu karang. Perbedaan
area dominasi antara Carangidae dan Labridae disebabkan
keduanya mempunyai habitat yang berbeda Carangidae
di daerah kontinen yang bersifat oseanik sedangkan
Labridae di daerah neritik (Carpenter & Niem, 1999). Jenis
larva yang dominan pada suatu perairan berbeda, sesuai
dengan tipe ekosistem dan letak geografi, seperti
tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis-jenis larva ikan dominan pada berbagai ekosistem
Table 2. Kinds of fish larvae dominant on various ecosystems

Wagiyo, K., et al/BAWAL. 11 (1) April 2019: 1-17

Ekosistem Iklim Lokasi Dominasi Author
Coastal Lagoon

Effluent Plume

Estuary

Lagoon P. Pari

Estuary

Inshore

Estuary

Coastal

Oseanik

Inshore

Coastal&Oseanik

Coastal&Oseanik

Coastal&Oseanik

Tropis

Temperate

Temperate

Tropis

Sub tropis

Tropis

Tropis

Sub tropis

Sub tropis

Sub Tropis

Tropis

Tropis

Tropis

Brasil

Australia

Afrika Selatan
Indonesia/P.Pari,
Teluk Jakarta

Arab Saudi

Laut Arafura

Tangerang

Laut Tengah

Atlantik

Selat Taiwan

Laut Seram

Laut Maluku

Teluk Tomini

Engraulidae, Clupeide &
Gobiidae

Clupeidae

Clupeidae & Gobiidae

Aulostomiidae, Blenniidae
& Pomacentridae

Gobiidae & Engraulidae

Balistidae,Engraulidae
& Sciaenidae

Clupeidae

Engraulidae & Gobiidae

Myctophidae & Sparidae

Clupeidae & Siganidae

Carangidae & Scombridae

Carangidae & Labridae

Labridae & Carangidae

Marcedo-Soares et al.
(2009)

Gray et al. (1992)

Strydom (2015)

Taufik (2012)

Al-Okailee & Mutlak
(2014)

Wagiyo (2007)

Wagiyo (2014)

Koutrakis et al.
(2004)

Moyano et al. (2009)

Hsieh et al. (2012)

Penelitian ini

Penelitian ini

Penelitian ini
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Sebaran Larva Ikan Ekonomis

Sebaran larva terkait dengan pemilihan habitat
setlement untuk masuk tahap rekrutmen dan arus
(Hickford, 2000). Sebaran larva ke enam familia ikan
ekonomis sesuai life historynya, kelimpahannya
cenderung memusat menuju ekosistem yang sesuai
sebagai habitatnya.

Sebaran larva Carangidae dan Labridae di wilayah WPP
715 mempunyai daerah sebaran terluas diantara familia
yang ditemukan, dengan nilai konsistensi 91,89 %. Sebaran
yang luas ini dikarenakan keduanya mempunyai jenis dan
habitat yang lebih beragam. Menurut Leis & Eward (2000)
di Indo-Pasifik ada 60 jenis Carangidae dan ada 350 jenis
Labridae. Pemusatan kelimpahan larva Carangidae dan
Labridae ditemukan pada lokasi yang berbeda. Carangidae
ditemukan pada area sekitar terumbu karang yang menuju
offshore. Labridae ditemukan pada area sekitar terumbu
karang yang menuju kearah inshore. Hasil ini sesuai
dengan sebaran pada tahap rekrutmen, keduanya yang
mempunyai habitat yang bervariasi. Menurut Niem &
Carpenter (1999) habitat Carangidae tersebar di daerah
kepulauan dapat di jumpai pada air payau sampai dengan
bersifat oseanik bahkan seringkali dijumpai jauh ketengah
offshore, sehingga pada penelitian pemusatan kelimpahan
larva dijumpai pada lokasi sekitar perairan karang titik
Labridae mempunyai habitat yang meliputi ekosistem
terumbu karang, berbatu, berpasir, berlumpur dan algae,
burrowing (memendam). Keberagaman jenis dan habitat
dari anggota Carangidae dan Labridae menyebabkan larvanya
tersebar pada berbagai tipe habitat yang beranekaragam di
perairanLautSeram,LautMalukudanTelukTomini.

Larva Scombridae mempunyai nilai konsistensi sebaran
78,95 %, berarti liputan daerah sebarannya lebih sempit
dibandingkan dengan Carangidae dan Labridae, hal ini
karena variasi habitat dan jenis lebih kecil. Menurut Niem
& Carpenter (2001) Scombridae bersifat pelagis pada
habitat neritik-oseanik. Kelimpahan larva Scombridae
terutama dekat dengan terumbu karang (Fowler et al.,
2008). Sifat oseanik larva Scombridae ini menyebabkan
penyebaran terbatas, sehingga tidak dijumpai pada lokasi
dekat pantai dengan salinitas yang rendah.

Larva Lutjanidae & Seranidae masing-masing
mempunyai nilai konsistensi sebaran 64,86 % dan 54,05
%, lebih rendah dari larva Scombridae, disebabkan habitat
sebarannya lebih spesifik. Kedua familia merupakan ikan
demersal, mengalami rentensi tinggi terutama setelah “post
flexion” pada saat mencari habitat settlement, sehingga
tidak mampu terbawa arus untuk menyebar pada habitat
yang lebih luas. Daerah sebaran larva Lutjanidae spesifik
di perairan dangkal dekat pantai (Allessandro &
Sponaugle, 2011) dan larvae Serranidae lebih sempit lagi
ditepi kontinen/shelf (Marancik et al., 2012).

Sebaran larva Clupeidae mempunyai nilai konsistensi
diantara Scombridae dan Lutjanidae yaitu 70,27 %. Daerah
sebaran larva Clupeidae dibandingkan dengan sebaran
Lutjanidae lebih luas, tetapi lebih sempit dibandingkan
dengan sebaran larva Scombridae. Sebaran kelimpahan
larva Clupeidae tinggi pada lokasi terjadinya pembelokan
arus di area neritik. Keadaan ini sesuai dengan pernyataan
Carpenter & Niem (1999) bahwa; pemijahan, fase larva
dan rekrutmen dari Clupeidae bersifat pelagik di daerah
pantai. Sifat pelagik dari Clupeidae pada semua fase
menyebabkan lebih tahan dan mudah terbawa arus untuk
menyebar pada daerah yang lebih luas. Larva Clupeidae
kelimpahannya memusat pada lokasi dengan pembelokan
arus di area neritik.

Keenam familia larva ekonomis di Laut Seram
mempunyai indeks konsistensi habitat lebih dari 50%,
yang berarti bahwa larva tersebut merupakan larva
indigenosus wilayah WPP715., Laut Maluku dan Teluk
Tomini mempunyai hubungan sebaran yang berbeda satu
dengan lainnya (Gambar 12). Hubungan familia yang
terdekat adalah Carangidae dan Serranidae dengan
similarity 84,4 % dan terjauh Clupeidae dengan indeks
similarity 57,7 % (Gambar 13). Carangidae dan Serranidae
mempunyai pola sebaran hampir sama karena mempunyai
kesamaan habitat pada daerah kepulauan di sekitar
terumbu karang, sedangkan Clupeidae mempunyai jarak
kesamaan yang besar dengan famili lainnya karena
habitatnya di daerah pantai yang masih dipengaruhi air
tawar (Carpenter & Niem, 1999).
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Gambar 13. Dendogram hubungan kesamaam pola sebaran larva ikan di WPP 715 (Laut Seram, Laut Maluku dan Teluk
Tomini).

Figure 13. Dendogram of similarity relation of distribution pattern of fish larvae in the FMA 715 (Seram Sea,
Mollucas Sea and Tomini Bay).

PERSANTUNAN

Naskah ini merupakan kontribusi dari hasil “Penelitian
Karakteristik Biologi Perikanan, Habitat Sumber Daya dan
Potensi Produksi Sumber Daya Ikan di WPP 715” yang
diselenggarakan oleh Balai Penelitian Perikanan Laut pada
tahun Anggaran 2015. Karsono Wagiyo merupakan
kontributor utama.

KESIMPULAN

Kelimpahan telur ikan tertinggi di Laut Seram, larva
tertinggi di Teluk Tomini. Jenis larva Carangidae dominan
di Laut Seram dan Laut Maluku, larva Labridae dominan
di Teluk Tomini. Berdasarkan indeks konsistensi sebaran
habitat, larva ekonomis yang ditemukan merupakan
indigenous perairan WPP 715. Sebaran larva ikan ekonomis
yang terluas adalah Carangidae, tersempit larva Lutjanidae
dan Serranidae. Larva ikan tidak ekonomis dengan
penyebaran luas adalah Platycephalidae. WPP 715
merupakan daerah pemijahan berbagai jenis ikan, terutama
Laut Seram. Oleh karena merupakan daerah pemijahan
penetapan kebijaksanaan pengelolaan sumberdaya
perikanan di WPP 715, sebaiknya dipertimbangkan
berdasarkan pada musim pemijahan, sehingga diperlukan
penelitian larva berdasarkan runtut waktu.
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Lampiran 1. Kelimpahan Larva dan telur ikan (/103 m3) di WPP 715 (Laut Seram, Laut Maluku, dan Teluk Tomini)
Appendix 1. The abundance of fish larvae and eggs (/103 m3) in FMA 715 (Seram Sea, Mollucas Sea, and Tomini

Bay)

Sta. Larva Telur Total Sta. Larva Telur Total

1 813 1444 2257 23 1808 872 2680

2 322 1680 2002 24 144 42 186

3 614 2794 3408 25 218 232 450

4 1002 9618 10619 26 2705 9075 11780

5 256 4069 4324 27 3808 1751 5559

6 733 901 1635 28 804 4334 5138

7 148 164 312 29 854 165 1020

8 770 94 865 30

9 142 95 237 31

10 360 50 409 32 431 356 786

11 636 292 928 33 764 1243 2008

12 205 386 590 34 595 91 685

13 1200 907 2097 35

14 584 1068 1652 36

15 1754 302 2056 37 836 345 1181

16 854 547 1401 38

17 353 196 548 39

18 403 4592 4995 40 926 56 982

19 1092 776 1867 41 290 24 314

20 219 1626 1846 42 850 825 1675

21 144 2997 3140 43 840 465 1304

22 993 482 1474
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